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Saya ingin wawancara dengan, Dian Pelangi.

Menurut saya, Dian Pelangi adalah sosok muda nan hebat yang dapat menginspirasi banyak anak muda. Dian pelangi sendiri merupakan seorang perancang busana muslim tersohor serta brand ambassador Wardah dan Coffeetone. Tidak hanya berfokus pada busana muslim wanita, Dian Pelangi juga merancang busana anak-anak dan pengantin muslim. Bahkan pada usia 18 tahun, Dian pelangi sudah ikut serta dalam pameran busana Fashion Week Jakarta. Desainer muda ini mampu melebarkan sayap kemampuan desain pakaiannya hingga mancanegara pada usia yang masih muda. Bahkan ia turut serta memperkenalkan budaya Indonesia dalam rancangan busananya dalam penggunaan kain batik, songket, dan jumputan. Tentunya tak mudah dan butuh perjuangan bagi Dian Pelangi untuk merambah hingga mancanegara, terlebih dengan fokus fashion pada busana muslim.
Karya busana miliknya bahkan tembus dalam peragaan busana di London, New York, Praha, Melbourne, Kairo, Budapest, dan lainnya. Hal yang lebih menarik perhatian saya untuk melakukan wawancara karena Dian Pelangi masuk dalam daftar 500 pelaku mode paling berpengaruh di dunia menurut majalah fashion Business of Fashion (BoF) tahun 2015 dan berjajar dengan desainer ternama merk Gucci, Alessandro Michele. Bahkan tahun 2018 ia masuk dalam 30 under 30 Asia
Pertanyaan:
1. Sebagai desainer ternama, darimana inspirasi seorang Dian Pelangi dalam berkarya? Adakah sosok inspirasi?
2. Tantangan apa saja yang Anda rasakan selama mengembangkan bisnis busana, terlebih karya busana muslin di kancah mancanegara?
3. Bagaimana strategi Anda untuk mampu bertahan dan mempromosikan karya busana muslim dengan hingga mancanegara?
4. Berada di titik kesuksesan ini, adakah impian yang ingin dicapai lagi?
5. Bagaimana tanggapan Anda melihat perkembangan mode busana muslim di Indonesia serta dunia?
6. [bookmark: _GoBack]Apa pesan dan tips Anda bagi para desainer muda Indonesia?
Strategi pertama yang harus saya lakukan sebelum melakukan wawancara adalah mencari tahu informasi seputar Dian Pelangi dengan mengikuti media sosialnya maupun melalui artikel-artikel. Pasalnya, sebisa mungkin saya harus memahami bidang topik perbincangan agar proses wawancara dapat terjalin nyaman. Tentunya, saya juga harus menanyai ketersediaan waktu wawancara Dian Pelangi. Hal yang paling penting, saya harus menyiapkan mental agar tidak grogi pada saat bertemu dan mewawancarai.


